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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar sepanjang hayat secara tidak langsung memungkinkan semua manusia untuk 
belajar selama hidupnya dengan sumber dan sumber yang ada. Sumber belajar selalu hadir 
dalam setiap momen aktiftas manusia melalui proses interaksi, baik bentuk verbal maupun 
non verbal, visual maupun audio. Mengingat cakupannya yang sangat luas, maka segala 
sesuatu yang ada di dunia bisa dikategorikan sebagai sumber belajar. Ada satu kisah menarik 
yang bisa dijadikan sebagai tolok ukur menyatakan segala hal dapat dijadikan sumber belajar, 
kisah tersebut adalah apel dan Isaac Newton (penemu Gaya Gravitasi). Dari beberapa 
literatur dikisahkan bagaimana Newton berfikir mengenai penyebab apel jatuh kebawah yang 
mengenai kepalanya. Tentu seandainya Newton hanya berfikir secara pragmatis, Newton 
tidak akan melahirkan satu ide brilian yang dituangkan dalam Hukum Newton, namun yang 
terjadi ternyata dari buah apel yang jatuh tersebut Newton menemukan sesuatu yang 
sebelumnya belum dapat terpecahkan. 
Jika dikerucutkan dalam lingkungan pendidikan, salah satunya sekolah, sumber 
belajar dapat diartikan “semua sumber berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan oleh peserta didik dalam belajar sehingga mempermudah peserta didik dalam 
mencapai tujuan belajar”. Secara esensi, teknologi dan buku juga merupakan sumber belajar 
yang sekaligus sumber penunjang yang relevan digunakan untuk belajar dan mengetahui 
banyak hal, khususnya sebagai penunjang pendidikan. Hal tersebut dikuatkan dengan 
landasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2008 
tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran Yang Memenuhi Syarat Kelayakan Untuk Digunakan 
Dalam Proses Pembelajaran, serta Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2015 tentang Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Adanya peraturan ini 
mempertegas bagaimana pemanfaatan buku dan kemajuan teknologi dalam proses pendidikan 
di Indonesia. Terlebih lagi, kemajuan teknologi dan inovasi sumber belajar dalam 
pembelajaran sangat penting dan diperlukan dalam lembaga pendidikan untuk mengikuti 
perkembangan zaman, dan sebagai pendukung kemajuan IPTEK yang berguna bagi hajat 
hidup masyarakat Indonesia. 
Akan tetapi, seiring kemajuan teknologi dan variasi buku yang digunakan di 
sekolah, pemanfaatan sumber tersebut mengalami pergeseran makna dan tujuan oleh peserta 
didik. Teknologi yang secara harfiah untuk memudahkan individu menghadapi segala hal 
yang berkaitan dengan pendidikan atau dengan kata lain dijadikan sumber belajar, telah 
mengalami pergeseran fungsinya oleh peserta didik di era sekarang. Fasilitas-fasilitas seperti 
google, e-mail, dan sebagainya, di beberapa kasus malah menunjukkan fakta negatif dalam 
pemanfaatannya, salah satu bentuk nya adalah penggunaan teknologi untuk menyontek. 
Menurut Thornberg, menyontek diartikan sebagai “pengambilan atau permintaan 
bantuan yang tidak legal dalam tes” (Mujahidah, 2009: 178). Pengambilan yang tidak legal 
dalam tes ini dalam beberapa kasus biasanya menggunakan bantuan catatan, buku, teknologi, 
dan sebagainya. Penggunaan sumber-sumber tersebut sangat bertentangan dengan UU Nomor 
19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Termuat dalam Bab II Lingkup Hak Cipta bagian keempat 
mengenai Ciptaan yang Dilindungi Pasal 12 angka 1 disebutkan bahwa “ciptaan yang 
dilindungi terdiri dari bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra, mencakup buku, semua hasil 
karya tulis, dan lain-lain”. Dari situ dapat disimpulkan bahwa kasus-kasus pengambilan atau 
penyalinan hasil cipta orang lain yang dipergunakan untuk pribadi tanpa mempertanggung 
jawabkan penyalinan dengan kaidah sesuai peraturan, maka praktik tersebut dapat dianggap 
menyontek. 
Secara nyata fakta-fakta yang menunjukkan modus operandi peserta didik 
menyontek telah sangat banyak terungkap. Menurut laporan Kristanti (2015), di negara 
China, dengan kemajuan teknologi di negara tersebut, peserta didik menyontek tidak lagi 
menggunakan catatan atau lembaran kertas berisi kisi-kisi, namun dengan memanfaatkan 
perangkat sinyal radio. Selain di China, dalam laporan Susanto (2013) disebutkan juga, 
pemanfaatan teknologi telah terjadi di Indonesia, dalam laporan tersebut dijelaskan bahwa 
kasus yang terjadi pada tahun 2012, sedikitnya ada 43 peserta ujian yang menggunakan 
modus menyontek dengan memanfaatkan ponsel yang ditempelkan di badan dan 
dihubungkan melalui headset. Beberapa contoh dari terungkapnya penggunaan teknologi 
untuk menyontek ini menjadi keprihatinan bersama bahwa ternyata seiring dengan 
perkembangan zaman, sumber-sumber hasil kemajuan teknologi memiliki dampak negatif 
yang cukup memprihatinkan dalam dunia pendidikan. 
Di sisi lain, selain memanfaatkan kemajuan teknologi untuk melakukan praktik 
menyontek, ditemukan beberapa kasus peserta didik yang juga memanfaatkan buku-buku 
teks maupun LKS untuk menyontek. Berita yang ditulis oleh Abdullah Sani Hasibuan di 
okezone.com tanggal 23 April 2013 adalah salah satu buktinya. Dalam berita tersebut 
diceritakan, kejadian menyontek yang dilakukan peserta didik di Sumut adalah menggunakan 
buku tulis dan LKS. Di wilayah lain, diambil dari berita di Metro tv (Breaking News) tanggal 
14/4/2015 daerah Lamongan, Jawa Timur, peserta didik tertangkap kamera dari wartawan 
menyontek menggunakan buku yang diletakkan di lorong mejanya. Selain di Indonesia, 
ternyata penggunaan buku dan LKS untuk sumber menyontek juga terjadi di India. Dalam 
berita yang dimuat di liputan6.com 20 maret 2015 menceritakan bagaimana kasus menyontek 
yang dilakukan di India terjadi dengan massal dan menggunakan kertas jawaban untuk 
melakukan tindakan menyontek tersebut. 
Tingginya kasus-kasus menyontek memang tidak dengan sendirinya hadir dalam 
dunia pendidikan. Kasus tersebut hadir sebagai bentuk adaptasi peserta didik menanggapi 
tuntutan zaman yang selalu memberikan sebuah doktrin-doktrin yang cenderung pragmatis 
dengan orientasi nilai rapor atau nilai UN sebagai tolok ukur kesuksesan. Penelitian Seno 
Dwi Haryono adalah salah satu buktinya. Dari penelitian yang dilakukan di SMK Pandanaran 
Boyolali tersebut menunjukkan, bahwa 28,8% dari 75 responden mengaku melakukan 
menyontek karena orientasi peserta didik yang mengarah ke nilai-nilai akademik. Orientasi 
peserta didik yang lebih tertuju pada nilai dibandingkan kemampuan berpikir memerdekan 
pikiran dan pengetahuannya adalah pandangan-pandangan pragmatis yang sering tampak 
dalam dunia pendidikan Indonesia. Penelitian tersebut mempertegas pendapat McCabe dan 
Trevino (1997) yang berpendapat bahwa “faktor sosial yang meliputi tekanan untuk 
mendapat nilai tinggi dan pengaruh teman sebaya paling mempengaruhi peserta didik 
melakukan praktik menyontek” (Mujahidah, 2009: Vol. II, No. 2). 
Hasil-hasil penelitian berikut ini menunjukkan secara sistematika bagaimana 
menyontek dilakukan peserta didik. Beberapa hasil penelitian tersebut diantaranya adalah 
penelitian Julyanti dan Zunnun (2015: 26) yang mendapatkan hasil: 
93% dari 70 responden pernah melakukan menyontek. Dari 93% peserta didik yang 
pernah menyontek, 21% melakukan menyontek saat ulangan, 32% melakukan 
menyontek saat tugas, dan 47% melakukan menyontek ketika mengerjakan PR. 
Tingginya kasus menyontek di SMA tersebut dilatarbelakangi orientasi ke nilai 
61%, malas belajar 26%, pengawasan longgar 7%, dan lemahnya pemberlakuan 
hukuman 6%. Sedangkan cara-cara yang digunakan oleh peserta didik dalam 
menyontek menunjukkan 10% membuat contekan, 13% melihat internet dengan 
handphone, dan 77% bertanya kepada teman. 
Hasil penelitian lainnya adalah dari Mailani Handayani (Upaya Guru Mengatasi Perilaku 
Menyontek Siswa SMPN 250 Jakarta Selatan). yang hasilnya menunjukkan: 
28,73% peserta didik selalu melakukan menyontek, 13,51% sering melakukan 
menyontek, 56,76% kadang-kadang melakukan menyontek, dan yang tidak pernah 
melakukan menyontek 2,70%. Dalam penelitian yang sama, prosentase teman yang 
membantu menjawab soal bila kesulitan adalah 16,23% selalu membantu, 70,27% 
kadang-kadang membantu, dan 13,51% tidak pernah membantu menyontek. Selain 
itu, survei mengenai pemberian contekan kepada teman adalah 5,40% selalu 
memberi contekan, 70,27% kadang-kadang memberi contekan, dan 21,62% tidak 
pernah memberi contekan. Hasil penelitian selanjutnya adalah prosentase 
membiarkan teman menyontek jawaban anda saat ujian adalah 8,11% sering 
membiarkan, 62,16% kadang-kadang, dan 29,73% tidak pernah membiarkan teman 
menyontek jawaban saat ujian. Cara peserta didik menyontek saat ujian atau ulangan 
adalah 24,32% melempar kertas, 5,40% lewat hp, 10,81% membuat salinan khusus, 
dan 62,16% melihat jawaban teman. 
Data-data yang tersaji di atas memperlihatkan akan adanya ancaman baru dalam 
dunia pendidikan di Indonesia. Buku dan teknologi yang seyogyanya diperuntukkan bagi 
sumber belajar pembelajaran pendidikan, agar dalam pembelajaran dikelas ada variasi-variasi 
dan bisa meningkatkan minat serta keinginan peserta didik untuk belajar. Namun pada 
banyak kasus, buku dan teknologi malah dimanfaatkan oleh oknum-oknum peserta didik 
untuk memperlancar aksinya menyontek. 
Beberapa kasus yang terungkap diatas bukanlah dramatisasi penelitian yang 
dilakukan, melainkan satu buah kenyataan yang seharusnya membuka pikiran dan mata 
bahwa menyontek merupakan permasalahan yang nyata. Terlebih lagi, kasus menyontek 
menjadi permasalahan yang tidak kunjung dapat ditemukan solusi yang efektif untuk 
menguranginya, padahal payung hukum sudah dibuat untuk membuat jera para pelaku, dan 
faktanya dari tahun ke tahun kasus menyontek seperti fenomena gunung es yang tidak 
kunjung pernah selesai penanganannya. Menjadi lebih parah karena yang digunakan peserta 
didik menyontek adalah sumber belajar pembelajaran yang dalam kesehariannya digunakan 
oleh guru untuk mengajar dan memberikan ilmunya. Oleh sebab itu, sangat penting untuk 
mengetahui bagaimana strategi peserta didik dalam menyontek, karena dengan strategi-
strategi yang digunakan peserta didik ini sangat efektif untuk lolos dari pengawasan guru 
ataupun pengawas ujian. Pengetahuan akan strategi menyontek sangat penting bagi guru dan 
semua pemangku kebijakan di bidang pendidikan, agar dalam menghadapi kasus menyontek, 
kebijakan dan alternatif solusi yang ditawarkan benar-benar efisien dan efektif. 
Atas dasar itulah, peneliti mengambil judul “KONTRADIKSI SUMBER 
BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN (Kajian Fenomenologi Praktik Menyontek 
Peserta Didik SMA N 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1) Apa saja sumber belajar pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik dalam 
melakukan praktik menyontek? 
2) Bagaimana cara-cara yang digunakan oleh peserta didik dalam melakukan praktik 
menyontek? 
 C. Tujuan Penelitian 
1) Mengetahui sumber belajar pembelajaran yang sering digunakan oleh peserta didik 
dalam melakukan praktik menyontek. 
2) Mengetahui cara-cara yang dipakai oleh peserta didik dalam melakukan praktik 
menyontek. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang 
penerapan teori Praktik Pierre Bourdieu dalam mengkaji fenomena menyontek 
peserta didik. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi penelitian 
selanjutnya. 
2) Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemberlakuan 
sanksi yang efektif bagi peserta didik yang menyontek. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi dan satu pemikiran baru 
untuk mempertegas tata tertib, dan pengawasan, serta langkah pencegahan untuk 
mengurangi celah peserta didik melakukan menyontek. 
c. Bagi Peserta Didik 
Dengan melihat hasil penelitian ini, diharapkan peserta didik bisa bijak dalam 
menggunakan teknologi dan buku, serta lebih percaya diri mengikuti pendidikan di 
sekolah. 
 
